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<b>ABSTRAK</b><br>

Di Indonesia, program pembangunan khususnya penanggulangan kemiskinan pada dasarnya merupakan
upaya peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat menuju masyarakat adil dan makmur, merata
material dan spiritual. Upayaini dilaksanakan secara sistemis melalui kegiatan yang disebut Pelita, yang
merupakan agenda formal pembangunan, disamping langkah non formal untuk mempercepat tercapainya
tujuan pemerataan sebagaimana peran yang dijalankan program Inpres Desa Tertinggal (IDT).

<br><br>

Pada dekade 1970-an, berdasarkan kondisi ketimpangan pemerataan yang ada, muncul kesadaran perlunya
perbaikan dan perhatian khusus terhadap kondisi kemiskinan masyarakat, terutama menyangkut persepsi
pemerintah dan swasta dalam menangani masalah kemiskinan. Implementasi konsepsi tersebut teraktualisasi
dalam program IDT.

<br><br>

Secara konseptual, program IDT dapat dikatakan bukanlah program yang baru, bila dilihat dari program
fungsional yang dilaksanakan oleh berbagai instansi, khususnya Departemen Sosial yang aksinyalebih
menekankan pada visi pemberdayaan masyarakat dalam memanfaatkan berbagai potensi pembangunan.
Program ini menjadi fokus dan aktual manakala berbagai pihak diminta untuk memberikan perhatian khusus
terhadap pelaksanaan dan metode pemberdayaan masyarakat miskin itu sendiri. Konsepsi ini telah
mendorong subjek untuk melakukan penelitian Hubungan Persepsi Masyarakat Miskin Dengan Pengetahuan
Penanggulangan Kemiskinan.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan: (1) Melihat intensitas hubungan kausalitas perseps masyarakat miskin dengan
pengetahuan penanggul angan kemiskinan dan berupaya menarik kesimpulan hubungan yang bagaimanakah
yang dapat menunjang program penangulangan kemiskinan (2) Melihat signifikansi hubungan kausalitas
dimaksud, apabila dikontrol oleh sub variabel penelitian dengan cara "mengesampingkan” dan
"mengaktifkan” beberapa variabel (3) Melihat signifikansi hubungan persepsi masyarakat dengan
pengetahuan penanggulangan kemiskinan sebelum dan setelah dikontrol partisipasi masyarakat.

<br><br>

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Galur, Kecamatan Johar Baru, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Objek
penelitian adalah warga masyarakat penerima DT yang bermukim pada 7 (tujuh) Rukun Warga (RW), dari
90 Pokmas yang aria, melalui teknik penarikan sampel stratifikasi maka ditetapkan 50 Kepala Keluarga
sebagal sampel dengan perbandingan untuk masing-masing strata (K etua, Sekretaris, Bendahara dan
Anggota) adalah 1:1:1:17. Pengurnpulan data primer diiakukan dengan kuesioner sedangkan data skunder
diperoleh dari berbagai literatur umum, khusus dan dinas instans terkait. Data yang telah dihimpun
selanjutnya ditabulasi untuk dianalisis dengan formula product moment maupun korelasi parsia dengan
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varianstest signifikansi.

<br><br>

Hasil analisis baik dengan teknik univariate, bivariate dan multivariate menunjukkan hasil yang cukup
signifikan dengan hipotesis dan asums dasar, artinya seperti jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan
utama dan sampingan sangat berpengaruh dalam proses pembentukan persepsi penanggulangan kemiskinan,
masyarakat miskin.

<br><br>

Dilihat dari intensitas nilai korelasi, baik bivariate dan multi variate menunjukkan nilai yang sangat
signifikan yaitu rid = 0,7512 dan 18 responden atau 36 persen berada pada strata " sedang” biladianalisis
dengan tabel silang, untuk pesepsi dengan pengetahuan serta = 0,6429 untuk persepsi, pengetahuan dan
partisipasi. Besarnyanilai r dan kecilnyanilai p merupakan indikasi hubungan yang signifikan, sebagaimana
ditunjukkan oleh besarnya nilai F test daripada nilai kritik F pada tabel product moment. Artinya bahwa
apabilaterjadi peningkatan bobot satu diantaratiga variabel, maka akan memberikan dampak positif pada
duavariabel lainnya.

<br><br>

Berdasarkan kenyataan diatas, maka dapat diinterpretasikan bahwa terdapat korelasi yang sangat
menyakinkan Hubungan Persepsi Masyarakat Miskin dengan Pengetahuan Penanggulangan Kemiskinan
baik "dengan" dan "tanpa’ mengikutsertakan Partisipasi Masyarakat Miskin.



